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Independent Student Exchange or often abbreviated as PMM is one of
the MBKM programs in the form of a student exchange program for
students in Indonesia to experience studying outside their home
campus for one semester. This research aims to look at experiences,
communication concepts, and meaning of intercultural communication
among Telkom University Batch 2 Independent Student Exchange
participants. This research uses a qualitative method with a
constructivist approach. The subject studied were PMM2 TEL-U
participants who experienced culture shock. The research results
heading that culture and cultural shock are important things that every
participant must go through from an early age and be directly involved
in cultural learning. However, the participants who took part in this
program considered that culture shock was just a form of feeling
shocked when individuals were in a new environment. Although,
culture shock covers all problems in various field because culture is an
inseparable part of human life. In this research, researches discovered
several concepts such as cultural differences, cultural learning,
communicating challenge, environmental adaptation, and changes in
attitudes and behavior. Communication carried out by participants
uses verbal communication with good and correct use of Indonesian
and understanding language differences. Meanwhile, non-verbally
what is implemented is changes attitudes and behavior as a form of
tolerance for cultural diversity and learn about the culture. Through
this communication, participants understand the meaning of
experience, especially in West Java province.
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Pertukaran Mahasiswa Merdeka atau sering disingkat dengan PMM
merupakan salah satu program dari MBKM berupa program
pertukaran pelajar oleh mahasiswa di Indonesia untuk merasakan
pengalaman belajar di luar kampus asal selama satu semester.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengalaman, konsep
komunikasi, dan makna komunikasi antar budaya pada peserta
Pertukaran Mahasiswa Merdeka Angkatan 2 Universitas Telkom.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi fenomenologi Edmund Husserl dan menggunakan paradigma
konstruktivisme. Subjek yang diteliti adalah peserta PMM2 TEL-U
yang mengalami gegar budaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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Pertukaran Mahasiswa gegar budaya dan kebudayaan merupakan hal penting yang harus
Merdeka dilalui oleh setiap peserta sejak dini serta terlibat langsung dalam

pembelajaran budaya. Namun, para peserta yang mengikuti program
ini menganggap bahwa gegar budaya hanya sekedar bentuk perasaan
terkejut ketika individu berada di lingkungan yang baru. Walaupun,
gegar budaya meliputi segala permasalahan di berbagai bidang karena
budaya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia. Pada penelitian ini, peneliti menemukan beberapa konsep
seperti perbedaan budaya, belajar budaya, tantangan komunikasi,
adaptasi lingkungan serta perubahan sikap dan perilaku. Komunikasi
yang dilakukan oleh peserta menggunakan komunikasi verbal dengan
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar serta memahami
perbedaan bahasa. Sedangkan secara non verbal yang diterapkan
berupa perubahan sikap dan perilaku sebagai wujud toleransi akan
keberagaman budaya serta mempelajari terkait kebudayaan tersebut.
Melalui komunikasi ini, peserta memahami mengenai makna
pengalaman khususnya di provinsi Jawa Barat.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan salah satu inovasi
dalam bidang pendidikan yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia melalui Menteri Pendidikan, Nadiem Makarim. Program ini bertujuan
untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengambil peran, pengalaman, serta
pembelajaran di luar kampus. Selain itu, mahasiswa juga mendapatkan kesempatan untuk
konversi nilai hingga 20 SKS serta mendapatkan fasilitas seperti biaya hidup per bulan selama
mengikuti program MBKM tersebut. Untuk proses pencairan dana bantuan Kampus Merdeka,
langsung melalui kerjasama antara Kemendikbud dengan Kementerian Keuangan (Kemenkeu)
melalui LPDP (Lembaga Pengelola Dana Pendidikan).

Pengalaman komunikasi merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan aspek
komunikasi yang terdiri dari proses, simbol, makna, dan dorongan dari suatu hal (Moustakas,
1994: 44). Sedangkan menurut Hafiar (2012, 1966:308-309), pengalaman komunikasi
merupakan segala sesuatu hal yang bisa menjadi sebuah pengalaman yang akan diingat oleh
suatu individu.

Peneliti mengambil pengalaman komunikasi antar budaya dalam menghadapi gegar
budaya di provinsi Jawa Barat pada peserta pada program Pertukaran Mahasiswa Merdeka
Angkatan 2 Universitas Telkom. Hal ini dikarenakan penerapan program MBKM khususnya
pada program PMM Angkatan 2 dinilai sangat efektif walaupun dengan jumlah peserta yang
sedikit. Selain itu, peneliti juga tertarik untuk menganalisis bagaimana pengalaman komunikasi
antar budaya Pertukaran Mahasiswa Merdeka Pertukaran Mahasiswa Merdeka Angkatan 2 di
Universitas Telkom. Di dalam penelitian ini, juga dilakukan berdasarkan hasil penelitian
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Isebelumnya pada fokus pengalaman komunikasi lintas budaya yang sama. Hal yang menjadi
perbedaan di dalam penelitian ini yaitu pada objek penelitian yaitu mahasiswa luar pulau Jawa
berkuliah di Universitas Ciputra. Salah satu penelitian yang pernah membahas ini dari skripsi
yang berjudul “Peran Komunikasi Lintas Budaya Terhadap Proses Adaptasi Mahasiswa Luar
Pulau Jawa di Universitas Ciputra” oleh Maria Kartikawati Lado. Penelitian ini membahas
mengenai bagaimana pengalaman komunikasi mahasiswa yang berasal dari luar pulau Jawa
mengenai peran komunikasi lintas budaya selama mereka berkuliah di Universitas Ciputra.
Program tersebut telah dilakukan selama 4,5 bulan yaitu dimulai pada akhir September 2022
hingga akhir Januari 2024. Program ini berlokasi di Universitas Telkom tepatnya pada daerah
Bojongsoang, Bandung, Jawa Barat. Kegiatan ini bertujuan untuk merealisasikan salah satu
program dari Merdeka Belajar Kampus Merdeka yaitu PMM yang berfokus pada bidang
pertukaran pelajar di tingkat nasional serta memberikan kesempatan bagi mahasiswa di seluruh
Indonesia untuk menuntut ilmu di berbagai kampus yang ada di Indonesia. Selain itu, program
ini merupakan kegiatan PMM pertama yang dilakukan secara offline di Universitas Telkom.

Berdasarkan observasi awal penulis terhadap topik penelitian mengenai pengalaman
komunikasi antar budaya pada peserta yang telah mengikuti program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka ini bersifat baru serta masih sedikit penelitian khususnya pada program Pertukaran
Mahasiswa Merdeka. Padahal, program MBKM ini sudah dimulai sejak tahun 2020 dan banyak
memiliki manfaat baik itu bagi mahasiswa maupun bagi perguruan tinggi. Salah satu
manfaatnya ialah dapat meningkatkan kualitas pendidikan serta menambah pengalaman bagi
mahasiswa untuk mengambil mata kuliah di luar kampus Selain itu, pada saat ini program
MBKM, merupakan salah satu rekomendasi kegiatan yang bisa diikuti oleh mahasiswa untuk
meningkatkan prestasi akademik dan non akademik serta bisa menjadi pertimbangan bagi
mahasiswa baru untuk mengikuti berbagai macam rangkaian program Kampus Merdeka. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui dan meneliti bagaimana ‘“Pengalaman
Komunikasi Antar Budaya pada Mahasiswa Dalam Menghadapi Gegar Budaya di Provinsi
Jawa Barat (Studi Fenomenologi Peserta Pertukaran Mahasiswa Merdeka Angkatan 2
Universitas Telkom)”.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang teliti ambil di dalam penelitian ini yaitu berupa studi
fenomenologi. Kuswarno (2009: 37) berpendapat bahwa pendekatan penelitian fenomenologi
merupakan salah satu pendekatan penelitian yang dimana peneliti menemukan fokus sesuatu
yang nampak, mencari makna, mendeskripsikan pengalaman, serta menghubungkan dengan
pertanyaan yang mengacu kepada fenomena yang akan diteliti. Sedangkan dalam bahasa
Yunani, kata fenomenologi berasal dari kata phainomai yang artinya menampak. Secara umum,
studi fenomenologi merupakan salah satu jenis penelitian yang dimana bertujuan untuk
memahami segala sesuatu berdasarkan pengalaman secara langsung.

Penelitian studi fenomenologi dilakukan guna untuk mempelajari secara mendalam
mengenai analisis pengalaman komunikasi peserta Pertukaran Mahasiswa Merdeka Program
Pertukaran Mahasiswa Merdeka Angkatan 2 di Universitas Telkom dalam menghadapi gegar
budaya di provinsi Jawa Barat. Program PMM merupakan salah satu program unggulan MBKM
yang berfokus pada bidang pertukaran pelajar tingkat nasional. Peneliti ingin menganalisis
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Ibagaimana pengalaman komunikasi pendidikan dan komunikasi antar budaya pada peserta
PMM ini terealisasikan khususnya pada mahasiswa peserta PMM Angkatan 2 di Universitas
Telkom berdasarkan pengalaman peserta pada angkatan sebelumnya selama mengikuti program
ini selama kurang lebih 4.5 bulan. Oleh karena itu, peneliti memilih studi fenomenologi sebagai
jenis penelitian agar nantinya peneliti mampu menganalisis secara lebih mendalam berdasarkan
informasi secara langsung berdasarkan pengalaman komunikasi peserta PMM ini ketika
menghadapi gegar budaya di provinsi Jawa Barat.

Paradigma penelitian yang digunakan di dalam penelitian yaitu menggunakan
paradigma konstruktivisme. Kriyantono (2020: 29) berpendapat bahwa paradigma
konstruktivisme merupakan salah satu jenis paradigma penelitian yang dimana suatu individu
memahami suatu permasalahan melalui realitas sosial yang terjadi di sekitarnya dengan latar
belakang yang berbeda. Sedangkan Busti (2019: 29) berpendapat bahwa paradigma
konstruktivisme merupakan salah satu jenis paradigma penelitian yang dimana bahwa suatu
permasalahan realitas sosial diciptakan oleh berbagai individu yang berbeda pandangan. Secara
umum, paradigma konstruktivisme adalah salah satu jenis paradigma penelitian yang dimana
peneliti memandang suatu realitas sosial dapat terjadi dan dirasakan secara relatif oleh setiap
individu.

Subjek dalam penelitian ini berasal dari pihak Universitas Telkom yang berperan dalam
program Merdeka Belajar Kampus Merdeka khususnya pada program PMM?2 TEL-U yang
sudah berjalan sebelumnya serta dari beberapa mahasiswa alumni peserta Pertukaran
Mahasiswa Merdeka Angkatan 2 di Universitas Telkom. Kriteria subjek yang dipilih dalam
penelitian ini dipilih berdasarkan beberapa hal seperti peserta yang mengalami gegar budaya
selama mengikuti PMM2 TEL-U yang berasal dari daerah Manado, Denpasar, Palembang,
Padang, dan Mentawai.

Moleong (2021:157) berpendapat bahwa sumber data pada penelitian kualitatif
merupakan suatu data penelitian berupa kata-kata, tindakan, serta didukung dengan bukti
dokumen yang mendukung di dalam penelitian tersebut. Secara umum, sumber data penelitian
kualitatif merupakan segala kumpulan data-data pendukung yang merujuk pada satu penelitian
tertentu. Berdasarkan sumbernya, sumber data terdiri dari dua jenis yaitu seperti data primer
dan data sekunder. Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer dan
sumber data sekunder.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data model reduksi
fenomenologis dari Edmund Husserl. Pada proses pengolahan data kualitatif, peneliti
menggunakan aplikasi NVivo 12 Pro untuk melakukan proses coding data-data wawancara.
Menurut Miles (1994: 6), coding merupakan salah satu teknik analisis data yang bertujuan
untuk merefleksikan, menganalisis, serta menginterpretasikan data secara lebih mendalam.
Peneliti menggunakan analisis coding dengan aplikasi ini untuk mempermudah peneliti dalam
menemukan serta menjelaskan konsep-konsep utama secara lebih komprehensif.

Creswell (2015: 120) berpendapat bahwa uji reflekivitas pada penelitian kualitatif
merupakan suatu tahapan yang dimana peneliti melakukan pembatasan bias dan subjektivitas
pada penelitiannya. Salah satu cara untuk melakukan uji reflekivitas peneliti yaitu dengan
melakukan analisis secara kritis pada penelitian tersebut berdasarkan latar belakang sosial,
asumsi, posisi, dan dampak perilaku peneliti pada penelitiannya. Secara umum, uji reflekivitas
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Ipeneliti merupakan salah satu cara untuk memperoleh data penelitian dengan cara memahami
secara kritis dan keseluruhan dari berbagai sudut pandang agar penelitian yang dihasilkan tidak
bersifat bias dan subjektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengalaman Komunikasi Antar Budaya dalam Menghadapi Gegar Budaya pada Peserta
Pertukaran Mahasiswa Merdeka Angkatan 2 Universitas Telkom Berdasarkan Tahapan
Gegar Budaya

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penjabaran mengenai data hasil wawancara
dengan subjek penelitian sebagaimana yang telah dijelaskan oleh subjek peneliti bahwa data
yang diperoleh mengalami reduksi data yang dikenal reduksi epoche. Pada reduksi epoche,
segala sesuatu yang berkaitan dengan penilaian, pemahaman, dan pengetahuan dari informan
secara langsung, sehingga menghasilkan data yang bersifat murni dan menjadi perwakilan dari
informan itu sendiri. Dengan kata lain, di dalam reduksi ini, peneliti hanya menjelaskan
penilaian, pemahaman, dan pengetahuan dari perspektif subjek penelitian saja. Data-data
penelitian bersumber dari hasil wawancara semi terstruktur secara online maupun offline dari
para peserta Pertukaran Mahasiswa Merdeka Angkatan 2 Universitas Telkom mengenai
pengalaman komunikasi antar budaya dalam menghadapi gegar budaya. Hasil dari penelitian
diperoleh dari jawaban-jawaban dari para subjek penelitian berdasarkan pertanyaan-pertanyaan
yang dilontarkan oleh peneliti langsung.

Pengalaman Komunikasi Antar Budaya dalam Menghadapi Gegar Budaya

Komunikasi antar budaya dan gegar budaya merupakan dua hal penting yang kerap
dialami oleh individu terutama ketika pada suatu lingkungan yang baru. Hal ini dikarenakan
kedua hal ini berpengaruh dalam menentukan bagaimana pengalaman komunikasi terhadap
bagaimana memahami makna kebudayaan serta mempelajari budaya yang baru tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara mendalam peneliti dengan kelima informan menyatakan bahwa
peserta mendapatkan banyak pengalaman baik itu pengalaman akademik maupun non
akademik. Hal-hal yang diperoleh seperti bagaimana pengalaman yang dirasakan langsung oleh
peserta dalam perbedaan budaya, pengalaman dalam mempelajari budaya, pengalaman
tantangan komunikasi, pengalaman melakukan adaptasi lingkungan, serta pengalaman yang
dirasakan individu terhadap perubahan yang terjadi pada sikap maupun perilaku.

PMM merupakan salah satu program dari Merdeka Belajar Kampus Merdeka yang
berfokus pada kegiatan pertukaran mahasiswa di dalam negeri selama 1 semester. Salah satu
keunikan dari program ini ialah Modul Nusantara. Yang dimana pada kegiatan ini terdiri empat
kegiatan yaitu Kebhinekaan, Inspirasi, Refleksi, dan Kontribusi Sosial. Kebhinekaan ialah
kegiatan eksplorasi keragaman yang diadakan PT Penerima. Inspirasi ialah kegiatan diskusi
dengan figur-figur inspirasi daerah. Refleksi 1alah kegiatan merefleksikan pengalaman kegiatan
kebhinekaan dan inspirasi untuk memahami dan menghargai keberagaman. Kontribusi Sosial
ialah kegiatan melaksanakan kontribusi sosial di daerah PT penerima.

Pada penelitian ini informan penelitian yang diwawancarai ditentukan dari beberapa
kriteria untuk dapat menjawab pertanyaan penelitian. Penelitian ini melakukan wawancara
dengan lima orang mahasiswa yang mengikuti Pertukaran Mahasiswa Merdeka Angkatan 2
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Universitas Telkom yang mengalami gegar budaya. Dua informan di antaranya merupakan
pada program tersebut yang berdomisili di provinsi Sumatera Barat secara offline dan 3
informan yang juga merupakan peserta pada program ini, namun bukan berasal dari domisili
provinsi Sumatera Barat secara online

Berdasarkan beberapa hasil analisis mengenai gambaran dari berbagai pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa setiap informan baik itu informan Ilwan, Salsa, Amanda, Afdal, dan
Bamba mengalami setiap pengalaman yang beragam selama mengikuti PMM?2 TEL-U. Pada
pengalaman informan yang memiliki harapan besar yang paling banyak dialami oleh Afdal dan
Bamba. Sedangkan harapan yang lebih sedikit dialami oleh Salsa. Lalu, pada pandangan
selanjutnya yaitu informan mengalami hal yang begitu menyenangkan yang banyak dialami
oleh Amanda. Sedangkan yang paling sedikit ialah informan Ilwan dan Salsa. Kemudian, pada
pandangan selanjutnya yaitu informan mengalami berbagai permasalahan yang banyak dialami
oleh informan Ilwan dan yang paling sedikit yaitu Bamba. Lalu, pada pandangan bahwa semua
masalah dapat teratasi dengan baik, yang banyak dialami oleh Salsa. Sedangkan yang paling
terakhir yaitu informan Afdal. Secara keseluruhan pendapat, informan Salsa paling banyak
mengalami keseluruhan pengalaman tersebut dan informan Amanda yang paling sedikit
diantara subjek yang lain. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa setiap pengalaman yang
dialami oleh setiap informan berbeda-beda tergantung bagaimana permasalahan yang diterima
informan serta bagaimana langkah yang dihadapi informan tersebut.

Menurut penjelasan seluruh informan, bahwa kegiatan komunikasi antar budaya dan
masalah gegar budaya ini sangat beragam dan memiliki keunikan dari setiap informan
penelitian. Pada saat mengikuti kelas Modul Nusantara setiap informan mengalami proses
perbedaan budaya, kegiatan pembelajaran kebudayaan, mengalami tantangan komunikasi,
melakukan adaptasi lingkungan, dan mengalami perubahan sikap dan perilaku yang terjadi di
provinsi Jawa Barat. Selanjutnya, hal-hal inilah menjadi permasalahan utama yang dialami oleh
informan dalam memaknai komunikasi antar budaya dan gegar budaya, khususnya pada
lingkungan atau tempat yang berbeda budaya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kelima
informan yaitu Ilwan, Salsa, Amanda, Afdal, dan Bamba sama-sama mengalami pengalaman
komunikasi antar budaya dan gegar budaya selama mengikuti program Pertukaran Mahasiswa
Merdeka Angkatan 2 Universitas Telkom.

Konseptualisasi Pengalaman Komunikasi dalam Menghadapi Gegar Budaya

Tujuan penelitian yang dirujuk pada bagian konseptualisasi pengalaman komunikasi
antar budaya yaitu menemukan konsep-konsep komunikasi dari pengalaman komunikasi antar
budaya pada peserta yang mengikuti Pertukaran Mahasiswa Merdeka Angkatan 2 Universitas
Telkom dalam menghadapi gegar budaya di provinsi Jawa Barat. Teori fenomenologi Edmund
Husserl merupakan salah teori yang membahas mengenai pengalaman terkait budaya
berdasarkan pemilik budaya atau pelakunya (Supriadi, 2015:57). Hal ini berkaitan dengan
konseptualisasi pengalaman komunikasi dalam menghadapi gegar budaya karena peneliti
menjabarkan beberapa konsep yang dilahirkan berdasarkan hasil analiss data wawancara dari
para informannya. Berdasarkan analisis data dari hasil wawancara dengan keseluruhan
informan mengenai pengalaman komunikasi antar budaya pada peserta yang mengikuti PMM?2
TEL-U, peneliti memperoleh pengalaman komunikasi tersebut dengan menggunakan aplikasi
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NVivo 12 Pro. Peneliti menentukan konsep berdasarkan data hasil wawancara yang telah
dilakukan dengan melakukan reduksi eidetik. Untuk menggali bagaimana pengalaman
komunikasi yang dilakukan peserta setelah mengikuti PMM2 TEL-U, peneliti menggunakan
lima konsep-konsep komunikasi utama yang sering muncul berdasarkan hasil frekuensi data
yang didapatkan yaitu perbedaan budaya, belajar budaya, tantangan komunikasi, adaptasi
lingkungan, serta perubahan sikap dan perilaku. Alasan peneliti menggunakan lima konsep
tersebut karena berdasarkan hasil analisis olah data didapatkan bahwa kelima konsep tersebut
merupakan konsep yang banyak dibahas di dalam wawancara subjek.

Analisis Makna Pengalaman Komunikasi Antar Budaya dalam Menghadapi Gegar
Budaya pada Peserta Pertukaran Mahasiswa Merdeka Angkatan 2 Universitas Telkom

Maksud dari analisis makna pengalaman komunikasi antar budaya ialah salah satu
tahapan untuk memahami secara lebih mendalam terkait bagaimana fenomena gegar budaya
yang telah terjadi. Tujuan penelitian yang dirujuk pada bagian analisis pengalaman komunikasi
antar budaya dalam menghadapi gegar budaya pada peserta PMM2 TEL-U yaitu
menginterpretasikan makna dari pengalaman komunikasi antar budaya. Segala sesuatu hal yang
berkaitan pemaknaan di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Teori Fenomenologi yang
dikemukakan oleh Edmund Husserl. Teori ini digunakan untuk menganalisa bagaimana
pengalaman komunikasi dari setiap informan yang mengikuti Pertukaran Mahasiswa Merdeka
Angkatan 2 Universitas Telkom. Selanjutnya, nantinya lahirlah sebuah makna pengalaman
komunikasi informan pada program tersebut. Husserl (2009: 10) berpendapat bahwa
fenomenologi berfungsi untuk mempelajari pengalaman individu dari berbagai sudut pandang
orang yang mengalaminya secara langsung.

Berdasarkan hasil olah data pada penelitian ini, hasil gambar coding data dengan
menggunakan analisis data kualitatif dari aplikasi NVivo 12 Pro. Aplikasi ini merupakan
aplikasi olah data kualitatif yang berfungsi untuk mengolah beberapa data hasil penelitian
seperti dokumen, jurnal, website, media online, konferensi, catatan lapangan, dan lain-lain.
Secara umum, aplikasi NVivo 12 Pro digunakan oleh pra peneliti untuk melakukan pengolahan
data, pengkajian pustaka, triangulasi, serta visualisasi data (Priyatni, 2020: 7). Peneliti
menggunakannya dengan tujuan untuk dapat melakukan pengelompokkan data secara lebih
mudah dan terfokus pada beberapa konsep utama terkait pengalaman komunikasi antar budaya
dalam menghadapi gegar budaya di provinsi Jawa Barat pada peserta Pertukaran Mahasiswa
Merdeka Angkatan 2 Universitas Telkom. Peneliti mengelompokkan konsep dalam tiga
tahapan yaitu open coding, axial coding, dan selective coding.

Sifat
Tradisi
Bahasa
Alam Perbedaan Budaya
Alat Musik
Kepercayaan

Mendapatakan Ilmu
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| Eksplorasi Daerah
Diskusi Belajar Budaya
Memahami Masyarakat

Komunikasi

Miskomunikasi
Kaget Tantangan Komunikasi Makna Pengalaman

Pindah Tempat Tinggal

Dua Kebudayaan Berbeda

Mandiri
Toleransi Adaptasi Lingkungan
Fokus

Berbahasa Indonesia

Perbedaan Usaha

Banyak Menemukan Hal Perubahan Sikap dan
Baru Perilaku

Kebiasaan

Mendapatkan Teman

Open Coding —» Axial Coding  —» Selective Coding
Gambar 1

Hasil Gambar Coding Data
(Sumber Olahan Peneliti, 2024)

KESIMPULAN

Peserta mengalami pengalaman komunikasi antar budaya berupa fenomena gegar
budaya yang dimana peserta mengetahui secara lebih mendalam mengenai komunikasi antar
budaya dan gegar budaya dari berbagai perspektif. Selain itu, informan berpendapat bahwa
gegar budaya hanyalah sekedar perasaan kaget terhadap perbedaan lingkungan. Namun,
pengalaman gegar budaya juga melibatkan seluruh bidang kehidupan manusia.

Proses gegar budaya yang dialami oleh peserta dilakukan dengan konsep perbedaan
budaya, belajar budaya, tantangan komunikasi, adaptasi lingkungan, serta perubahan sikap dan
perilaku. Hal-hal tersebut erat kaitannya dengan komunikasi antar budaya, komunikasi verbal,
komunikasi nonverbal, pengalaman komunikasi, hambatan komunikasi, serta gegar budaya
yang dilakukan oleh peserta berupa kegiatan kebudayaan. Tentunya, penyampaian pesan ini
disampaikan dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sehingga peserta
yang berasal dari seluruh provinsi di Indonesia mengerti mengenai esensi pesan yang dilakukan.
Proses komunikasi non verbal yang dilakukan oleh peserta dalam menghadapi gegar budaya
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Iberupa sikap dan perilaku yang mereka lakukan sebagai wujud toleransi terhadap keberagaman
budaya khususnya di provinsi Jawa Barat.

Makna-makna pengalaman komunikasi antar budaya yang dialami oleh peserta selama
mengikuti Pertukaran Mahasiswa Merdeka Angkatan 2 Universitas Telkom yaitu seperti
peserta memahami makna keberagaman bahasa, pentingnya mengeksplor perbedaan nilai-nilai
dan norma sosial secara lebih mendalam, serta cara menghadapi, menyesuaikan diri dengan,
serta dengan adanya gaya hidup antara lingkungan lama dan lingkungan baru menuntut individu
merubah segala kebiasaan.
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